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1. PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

 Kriminalitas merupakan suatu hal yang kerap kali terjadi di sekitar kita. 

Hal ini dapat kita lihat dari berbagai media massa baik elektronik maupun surat 

kabar yang seperti tak henti-hentinya memberitakan berbagai tindak kriminalitas. 

Bahkan kriminalitas menjadi satu segmen khusus dalam pembahasan berita yang 

terjadi di Indonesia. Kriminal (crime) menurut Feldman (1993) adalah segala 

sesuatu yang terlarang atau dapat dihukum oleh sistem keadilan kriminal 

(criminal justice system). Dalam arti lain adalah segala perbuatan melawan 

hukum, yaitu sebuah perangkat yang berisi perintah umum yang didukung oleh 

ancaman kohersif (coercive threat) (Feldman, 1993). Hal yang menjadi suatu 

perhatian adalah ketika pelaku tindak kriminalitas tersebut justru adalah anak-

anak. Hal ini dapat dilihat dari data bahwa pada sepanjang tahun 2000, tercatat 

dalam statistik kriminal kepolisian terdapat lebih dari 11.344 anak yang disangka 

sebagai pelaku tindak pidana. Pada bulan Januari hingga Mei 2002 ditemukan 

4.325 tahanan anak di rumah tahanan dan lembaga pemasyarakatan di Indonesia 

(Purnianti,dkk. 2003). Hal ini menunjukan betapa angka tindak kriminal, atau 

biasa disebut tindak pidana, yang dilakukan oleh anak-anak cukup besar. 

Dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dikatakan 

bahwa anak adalah setiap manusia yang berusia dibawah 18 tahun dan belum 

menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah 

demi kepentingannya. Sementara menurut UU No. 3 tahun 1997 tentang 

Pengadilan Anak, anak yang melakukan tindak pidana atau anak yang melakukan 

perbuatan terlarang bagi anak, baik menurut peraturan perundang-undangan 

maupun menurut peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat 

yang bersangkutan disebut sebagai anak nakal. Ditambahkan pula dalam UU 

tersebut bahwa anak nakal adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah 

mencapai umur 8 tahun tapi belum mencapai umur 18 tahun dan belum pernah 

kawin. 

Masa anak-anak merupakan masa terpenting dalam perkembangan karena 

pada masa tersebut perkembangan kognitif dimulai dan berkembang (Piaget, 1932 
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